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Apa itu Bimbingan dan Konseling ??

Upaya dalam memberikan pelayanan
bantuan kepada anak agar mampu
mandiri dan berkembang secara optimal.
Tujuan bimbingan dan konseling agar
anak dapat memilih, mempersiapkan diri,
memegang tanggung jawab dan
mendapatkan hal yang berharga dari
Keputusan yang diambilnya.




Definisi lain ...

P

Berdasarkan Peraturan Pemerintah

No. 29/1990 tentang Pendidikan

Menengah Pasal 27 Ayat 1, bahwa

bimbingan merupakan bantuan yang

U diberikan kepada siswa dalam rangka

upaya menemukan pribadi, mengenal
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lingkungan dan merencanakan masa
depan.



Sedangkan menurut Surat Keputusan
Mendikbud No. 025/1995 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional

Definisi lain ...

Guru dan AngKa Kreditnya, menyebutkan
bahwa Bimbingan dan Konseling [BK]

adalah layanan bantuan untuk peserta
didik, baik secara perorangan maupun

r kelompok, agar mandiri dan berkembang

secara optimal, dalam bimbingan pribadi,
‘ ‘ ‘ \Y \{ bimbingan sosial, bimbingan belajar dan

bimbingan Kkarir, melalui berbagai jenis
< | layanan dan kegiatan pendukung

berdasarkan norma-norma yang berlaku.



Fungsi BK

Fungsi Pemahaman

Fungsi pemahaman yaitu fungsi bimbingan dan
konseling yang akan menghasilkan pemahaman
tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai
dengan kepentingan pengembangan peserta didik.

Fungsi Pencegahan

Fungsi pencegahan yaitu fungsi bimbingan dan
konseling yang akan menghasilkan tercegahnya
atau terhindarnya peserta didik dari berbagai
permasalahan yang mungkin timbul yang akan
dapat mengganggu, menghambat ataupun
menimbulkan Kesulitan, Kerugian-Kerugian tertentu
dalam proses perkembangannya.




Fungsi BK

Fungsi Pengentasan

Terentaskannya atau teratasinya berbagai
permasalahan yang dialami oleh peserta didik.
Pelayanan bimbingan dan konseling berusaha
membantu memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi oleh peserta didik, baik dalam sifatnya,
jenisnya maupun bentuknya.

Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan
Terpeliharanya dan terkembangkannya berbagai
potensi dan kondisi positif peserta didik dalam
rangka perkembangan dirinya secara terarah,
mantap dan berkelanjutan.



Fungsi BK

Fungsi AdvokKasi

TeradvoKasi atau pembelaan terhadap peserta
didik dalam rangka upaya pengembangan
seluruh potensi secara optimal.




o o Prinsip Umum
Prinsip BK

[1] Bimbingan harus berpusat pada individu yang di bimbingnya.

[2] Bimbingan diberikan kepada memberikan bantuan agar individu yang
dibimbing mampu mengarahkan

dirinya dan menghadapi Kesulitan-Kesulitan dalam hidupnya.

[3) Pemberian bantuan disesuaikan dengan kebutuhan individu yang dibimbing.
(4] Bimbingan berkenaan dengan sikap dan tingkah laku individu.

[5) Pelaksanaan bimbingan dan konseling dimulai dengan mengidentifikasi

kebutuhan yang dirasakan individu yang dibimbing.




. . (6] Upaya pemberian bantuan harus dilakukan secara fleksibel.
Pr|h$|P BK [7) Program bimbingan dan konseling harus dirumuskan sesuai dengan program
pendidikan dan pembelajaran di sekolah yang bersangkutan.

(8] Implementasi program bimbingan dan konseling harus dipimpin oleh orang

vang memiliki keahlian dalam bidang bimbingan dan konseling dan

pelaksanaannya harus bekerjasama dengan berbagai pihak yang terkait, seperti

dokter psikiater, serta pihak-pihak yang terkait lainnnya.

[9] Untuk mengetahui hasil yang diperoleh dari upaya pelayanan bimbingan dan

konseling, harus diadakan penilaian atau ekuivalensi secara teratur dan
berkesinambungan.




Azas BK

Asas Kerahasiaan ini menuntut dirahasiakannya segenap data dan Keterangan tentang peserta didik [klien] yang

Asas Kerahasiaan.

menjadi sasaran layanan.

Asas Kesukarelaan.

Jika asas Kerahasiaan benar-benar sudah tertanam pada diri siswa atau Klien, maka sangat dapat diharapkan bahwa
mereka yang mengalami masalah akan dengan sukarela membawa masalahnya itu Kepada pembimbing untuk
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meminta bimbingan.

Asas Keterbukaan.

Bimbingan dan konseling yang efisien

s

hanya berlangsung dalam suasana

[

keterbukaan. Baik klien maupun konselor
harus bersifat terbuka.

4

Keterbukaan ini bukan hanya sekadar
berarti bersedia menerima saran-saran dari
\ luar tetapi dalam hal ini lebih penting dari

HOME o  SEE masing-masing yang bersangkutan

BALL B=E| BALL bersedia membuka diri untuk kepentingan

’ 1 pemecahan masalah yang dimaksud.



Azas BK .
Asas KekKinian.

Masalah individu yang ditanggulangi adalah masalah yang sedang dirasakan bukan masalah yang sudah lampau, dan
bukan masalah yang akan dialami masa mendatang. Asas Kekinian juga mengandung pengertian bahwa guru
pembimbing tidak boleh menunda-nunda pemberian bantuan. Dia harus mendahulukan kepentingan Klien dari pada
yang lain.

Asas Kemandirian.

Dalam memberikan layanan pembimbing hendaklah selalu menghidupkan kemandirian pada diri orang yang
dibimbing, jangan sampai orang yang dibimbing itu menjadi tergantung kepada orang lain, Khususnya para

; pembimbing/ konselor.
Asas Kegiatan.

Usaha layanan bimbingan dan konseling
akan memberikan buah yang tidak berarti,
bila individu yang dibimbing tidak
melakukan kegiatan dalam mencapai
tujuan-tujuan bimbingan. Hasil-hasil usaha
bimbingan tidak tercipta dengan sendirinya
tetapi harus diraih oleh individu yang
bersangkutan.




Azas BK

Upaya layanan bimbingan dan konseling menghendaki terjadinya perubahan dalam individu yang dibimbing yaitu

Asas Kedinamisan.

perubahan tingkah laku Ke arah yang lebih baik. Perubahan tidaklah sekadar mengulang-ulang hal-hal lama yang
bersitat monoton, melainkan perubahan yang selalu menuju ke suatu pembaruan, sesuatu yang lebih maju.

Asas Keterpaduan.

Layanan bimbingan dan konseling memadukan berbagai aspek individu yang dibimbing, sebagaimana diketahui
individu yang dibimbing itu memiliki berbagai seqgi kalau keadaanya tidak saling serasi dan terpadu justru akan
menimbulkan masalah.

Asas Kenormatifan.
Usaha bimbingan dan konseling tidak boleh

( bertentangan dengan norma-norma yang
berlaku, baik ditinjau dari norma agama, norma
adat, norma hukum/negara, norma ilmu ataupun
kebiasaan sehari-hari. Asas kenormatitan ini
diterapkan terhadap isi maupun proses
penyelenggaraan bimbingan dan konseling.




Azas BK

Usaha layanan bimbingan dan konseling secara teratur, sistematik dan dengan mempergunakan teknik serta alat
vang memadai. Untuk itu para konselor perlu mendapatkan latihan secukupnya, sehingga dengan itu akan dapat
dicapai Keberhasilan usaha pemberian layanan.

Asas Alih tangan.

Asas Keahlian.

Asas ini mengisyaratkan bahwa bila seorang petugas bimbingan dan konseling sudah mengerahkan segenap
kemampuannya untuk membantu Klien belum dapat terbantu sebagaimana yang diharapkan, maka petugas ini
mengalih-tangankan klien tersebut kepada petugas atau badan lain yang lebih ahli.

Asas Tutwuri handayani.
Asas ini menunjukkan pada suasana umum yang
hendaknya tercipta dalam rangka hubungan

keseluruhan antara pembimbing dan yang
dibimbing.




Ruang Lingkup BK
Bidang Bimbingan Pibadi-Sosial

Dalam bimbingan pribadi, membantu siswa menemukan dan mengembangKkan pribadi yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan mandiri serta sehat jasmani dan rohani. Dalam bidang bimbingan sosial,
membantu siswa mengenal dan berhubunghan dengan lingkungan social yang dilandasi budi pekerti luhur, tanggung
jawab kemasyarakatan dan kenegaraan. Bimbingan Pribadi-Soaial berarti bimbingan dalam menghadapi keadaan
innya sendiri dan mengatasi pergumulan-pergumulan dalam dirinya sendiri dibidang kerohanian, perawatan

i, pengisian waktu luang, penyaluran nafsu seksual dan sebagainya, serta bimbingan dalam membij

hubungan Kemag@si@an dengan sesa bagai lingkungan [Pergaulan
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Ruang Lingkup BK
Rincian Kegiatan
Pribadi --> Pemantapan tentang kekuatan diri; Kelebihan dan kekurangan, pengambilan keputusan, pemantapan
mengarahkan diri sesuai dengan Kaputusan yang telah diambil.
Sosial --> Pemantapan kemampuan berkomunikasi, pemantapan bertingkah laku sesuai tuntutan lingkungan,

pemantapan hubungan yang harmonis dan produktif dengan teman sebaya.
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Ruang Lingkup BK

Bidang Bimbingan Belajar

Dalam bidang bimbingan belajar, membantu siswa mengembangkan diri, sikap dan kebiasaan belajar yang baik untuk
menguasai pengetahuan dan keterampilan serta menyiapkannya melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.
Bimbingan belajar atau akademik ialah bimbingan dalam menemukan cara belajar yang tepat dalam memillih
program studi yang sesuai dan dalam mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan-

q

tuntutan brelajar di suatu instansi pendidikan.

Rincian kKegiatan; Pemantapan kebiasaan belajar yang

efektif, belajar mandiri, pemantapan penguasaan materi
belajar di sekolah untuk pengembangan ilmu, teknologi dan
seni, serta orientasi perguruan tinggi.



Ruang Lingkup BK

Bidang Bimbingan Karir
Bimbingan Karier ialah bimbingan dalam mempersiapkan diri mengahadapi dunia pekerjaan, dalam memilih lapangan

pekerjaan atau jabatan/profesi tertentu serta membekali dirinya supaya siap memangku jabatan itu, dan
menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan yang telah dimasuki.

Rincian Kegiatan; Pemantapan pemahaman diri terkait
dengan Kecenderungan Karir, pemantapan orientasi dan

informasi Karir, orientasi terhadap dunia Kerja, pendidikan
lanjutan.




BIMBINGAN DAN KONSELING

terimakasih




